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ABSTRACT

Irvia Eriza. 2013. "Effect of Two Types of Cooperative Learning Two Stay Two
Stray Problem Solving Ability and Communication Ability Mathematical Class
XI SMK Kota Solok Business and Management'. Thesis. Graduate Program,
State University of Padang.

This study originated from the low ability of problem solving and
mathematical communication skills of students of SMK Kota Solok Business and
Management. It is evident from the many students who have not yet reached a value
above KKM. This study aimed to determine the effect of cooperative learning model
to two guests staying two problem-solving skills and mathematical communication
students.

This research is Quasy Experiment. The population in this study were students
SMK 1 Solok. Techniques used in sampling is random sampling. The samples in this
study were students of class XI AK 1 and AK as an experimental class 2 as class
control. Research instrument in this study is the students' independence in the form of
questionnaires, tests the ability of mathematical problem solving and communication
students. Data were analyzed using mean equality test that the t test.

These results indicate that (1) the ability of problem solving and mathematical
communication students use cooperative learning model DTDT higher than problem-
solving and communication abilities of students who use a mathematical model of the
conventional learning. (2) the ability of problem solving and mathematical
communication skills class students experiment with high learning independence
using cooperative learning DTDT higher than the problem solving and mathematical
communication skills class students learn self control with high use of conventional
learning. (3) the ability of problem solving and mathematical communication skills
class students experiment with a low learning independence using cooperative
learning DTDT higher than the problem solving and mathematical communication
skills class students learn self control with low use conventional learning (4)
Interaction between models cooperative learning and Conventional DTDT nothing
thus concluded that independence does not affect the students 'learning and problem-
solving skills students' mathematical communication



ABSTRAK

Irvia Eriza. 2013. Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Dua Tinggal Dua
Tamu Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI SMK Bisnis dan Manajemen Kota
Solok. Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI jurusan Akuntansi SMK Bisnis
dan Manajemen Kota Solok. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang belum
mencapai nilai diatas KKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe dua tinggal dua tamu terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa.

Jenis penelitian ini adalah Quasy Experiment. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas XI jurusan Akuntansi SMKN 1 Kota Solok. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah random sampling. Sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas XI AK 1 sebagai kelas eksperimen dan AK 2 sebagai
kelas kontrol. Instrument penelitian dalam penelitian ini adalah kemandirian belajar
siswa dalam bentuk angket, tes kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi
matematis siswa. data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji kesamaan rata-rata
yaitu uji t.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) kemampuan pemecahan masalah
dan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe DTDT lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. (2)
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen dengan kemandirian belajar tinggi yang menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe DTDT lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol dengan kemandirian belajar
tinggi yang menggunakan pembelajaran konvensional. (3) kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dengan
kemandirian belajar rendah yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe DTDT
lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas kontrol dengan kemandirian belajar rendah yang menggunakan
pembelajaran konvensional (4) Interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe
DTDT dan Konvensional tidak ada dengan demikian disimpulkan bahwa
kemandirian belajar siswa tidak mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan
komunikasi matematis siswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memegang peranan penting dalam
perkembangan peradaban dan kehidupan menusia. Agar manusia dapat menguasai
IPTEK, maka sangat diperlukan proses pendidikan yang berkualitas. Salah satu cara
untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memperbaiki pembelajaran di
sekolah pada semua bidang studi.Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu, matematika
perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar, untuk membekali siswa
dengan kemampuan berfikir logis, analitis, kritis, dan kreatif serta mampu
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.

Sangat pentingnya ilmu matematika ini maka pemerintah telah mengambil
kebijakan untuk memperbaiki komponen-komponen penunjang pendidikan. Sesuai
dengan UU No.20 tahun 2003 usaha pemerintah tersebut antara lain melengkapi
sarana dan pasarana pendidikan, penyempurnaan kurikulum, pelatihan peningkatan
profesi guru dan sebagainya. Dengan demikian hasil pendidikan diharapkan menjadi

lebih baik dan berkualitas tinggi.



Pada dasarnya tujuan pembelajaran matematika disekolah adalah mengantarkan
siswa berkompetensi dalam konsep-konsep matematika. Kompetensi atau kemahiran
kecakapan matematika yang diharapkan dapat dicapai melalui pembelajaran
matematika. Menurut DEPDIKNAS (2006) melalui Permendiknas No. 22 tentang
Standar Isi telah dinyatakan bahwa tujuan pelajaran matematika di SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK agar peserta didik:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelasankan gagasan
dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk menperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika,serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Menyadari akan tujuan dan peranan mata pelajaran matematika dalam
kehidupan sehari-hari, seharusnya dalam pembelajaran matematika siswa merasa
tertarik dan mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar matematika. Guru sebagai
pendidik juga harus mampu menciptakan suasana belajar yang dapat membangkitkan
motivasi siswa dengan menggunakan metode pembelajaran yang inovatif. Dalam
pembelajaran matematika juga seharusnya dilengkapi dengan sarana dan prasarana.

SMK merupakan sekolah lanjutan tingkat atas dengan bidang kejuruan.

Jurusan yang ada pada SMK Bisnis dan Manajemen di Kota Solok yaitu: akuntansi



(AK), Administrasi Perkantoran (AP), Manajemen Bisnis / Pemasaran (MB),
Broadcasting (BC) dan Teknik Komputer Jaringan(TKJ). Menurut struktur kurikulum
SMK mata pelajaran yang diperoleh peserta didik di SMK bidang Bisnis dan
Manajemen terdiri atas kelompok normatif, adaptif dan produktif. Normatif
merupakan kelompok mata pelajaran yang memberikan norma-norma kehidupan
dalam pekerjaan sebagai bekal untuk menjadi manusia yang berkepribadian utuh dan
mengenal Tuhan dengan segala ciptaanNya dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Adaptif berisi mata pelajaran yang menitik beratkan pada pemberian
kesempatan kepada peserta didik untuk memahami dan menguasai konsep serta
prinsip dasar ilmu dan teknologi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Produktif merupakan kelompok mata pelajaran yang membekali peserta didik
agar memiliki kompetensi untuk bekerja sesuai jurusan yang diambil. Normatif
meliputi pendidikan Agama, pendidikan kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan, serta Seni Budaya. Adaptif terdiri atas
mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, Keterampilan Komputer dan
Pengelilaan Informasi serta Kewirausahaan. Produktif terdiri atas sejumlah mata
pelajaran yang dikelompokkan dalam dasar kompetensi kejuruan.

Jurusan Akuntansi merupakan jurusan yang banyak diminati di SMK Bisnis
dan Manajemen di Kota Solok, untuk memasuki jurusan Akuntansi harus melalui
beberapa tes dan standar penerimaan siswa baru untuk Akuntansi lebih tinggi dari
pada jurusan lainnya. Jurusan Akuntansi banyak mempelajari tentang hitung-hitungan

pada perbankan, jurusan ini juga mengadakan prakerin di berbagai jenis Bank.



Matematika merupakan pelajaran pokok yang diajarkan di jurusan Akuntansi
karena untuk menentukan syarat kelulusan bagi siswa maka matematika termasuk
mata pelajaran yang diujikan untuk tingkat Nasional. Jika dibandingkan dengan
jurusan-jurusan lain mata pelajaran matematika untuk jurusan Akuntansi memiliki
standar kompetensi yang lebih sedikit. Minimnya standar kompetensi yang dipelajari
serta sarana dan prasarana yang menunjang maka diharapkan hasil belajar
matematika siswa lebih baik. Namun kenyataan yang terjadi masih banyak siswa
yang nilainya belum tuntas. Data yang diperoleh tentang rata-rata hasil ulangan 1
kelas XI AK tahun pelajaran 2012-2013 untuk mata pelajaran matematika dengan
persentase ketuntasan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1: Nilai Rata — Rata Hasil Ulangan 1 Matematika Siswa Kelas XI SMK N
1 Kota SolokTahun Pelajaran 2012/2013

No Kelas Jumlah Tuntas Tidak tuntas
Siswa Jumlah % Jumlah %
1. XIAK1 36 21 58.33 15 41.67
2.| XIAK?2 36 24 66.67 12 33.33
3. XIAK3 36 20 55.56 16 44.44

Sumber: Guru Bidang Studi Matematika

Tabel diatas memperlihatkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai
standar ketuntasan minimun yang ditetapkan sekolah. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara di sekolah terlihat bahwa sebagian besar guru Matematika
melaksanakan proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan yang
didominasi dengan membahas tugas-tugas.Guru langsung membahas tentang pokok

bahasan yang akan dipelajari, kegiatan penerapan yaitu mengerjakan soal-soal



latihan, menarik simpulan dan memberikan pekerjaan rumah. Kegiatan pembelajaran
ini rutin setiap pertemuan sedemikian rupa hingga pembelajaran didominasi oleh aksi
guru yang lebih banyak menekan pada ingatan dan hafalan sehingga
mengenyampingkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi.

Kegiatan pembelajaran seperti ini dirasakan oleh siswa sebagai suatu kegiatan
yang membosankan, kurang menarik, dan tidak membangkitkan gairah, minat, dan
motivasi untuk mendalami matematika sehingga siswa akan monoton pada apa yang
dijelaskan guru tanpa berpikir untuk persoalan yang berbeda. Karena siswa hanya
mengharapkan apa yang dari guru saja sehingga mengakibatkan siswa kewalahan
dalam menyelesaikan persoalan yang berbeda sehingga untuk menyelesaikan
persoalan lain siswa tersebut hanya menunggu apa yang telah terlebih dahulu
dikerjakan temannya. Ada juga siswa yang belum paham akan materi pembelajaran
tetapi siswa tersebut malu untuk bertanya dan meminta penjelasan kepada guru, tetapi
mereka lebih mau bertanya kepada teman sebaya yang sudah paham. Kurangnya
minat siswa mempelajari matematika juga terlihat dari masih rendahnya tanggung
jawab sebagian siswa terhadap tugas yang diberikan guru. Banyak siswa yang tidak
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di rumah tetapi mengerjakannya setiba di
sekolah, melihat punya temannya yang sudah siap atau hanya mencontoh punya
teman disekolah.

Walaupun berbagai upaya telah dilakukan, namun kenyataannya tujuan
pembelajaran matematika belum tercapai dengan sebaik mungkin. Dalam

pembelajaran di kelas masih banyak siswa yang pasif dalam belajar. Ini terlihat ketika



siswa mengalami kesulitan dalam belajar hanya sebagian siswa yang mau bertanya
kepada guru, dan ketika guru mengajukan pertanyaan hanya beberapa orang siswa
saja yang berani dan mau mengemukakan pendapat mereka, meskipun siswa-siswa
yang lain sebenarnya juga ingin menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Kesulitan lain yang dialami oleh siswa adalah dalam memecahkan masalah
matematika yang diberikan.Misalnya ketika diberikan soal pemecahan masalah pada
matematika tentang laba dan rugi, seperti pada contoh: : sebuah toko menjual sepatu
dengan harga Rp.48.000,00. Ternyata harga tersebut sudah didiskon sebesar 20%.
Berapakah harga sepatu sebelum didiskon. Adapun jawaban siswa dapat dilihat pada

gambar 1 berikut ini:

Gambar 1. Jawaban siswa 1

Adapun jawaban siswa ke 2 dapat dilihat :



Gambar 2. Jawaban siswa 2

Pada gambar sebelumnyaterlihat kebanyakan siswa bingung dalam mencari
jawabannya. Siswa pada pokok bahasan ini hanya diberikan contoh tentang mencari
harga sesudah diskon, sehingga untuk mencari harga sebelum didiskon siswa agak
bingung. Dari contoh diatas siswa hanya mencari jawaban dengan mencari 20% dari
harga setelah didiskon padahal harga tersebut adalah harga 80%, karena siswa
mencari jawabannya seperti itu maka jawabannya salah.

Apa yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa
pemecahan masalah siswa terhadap materi pelajaran belum optimal. Siswa sering
tergantung kepada guru dimana selalu meminta guru menyelesaikan masalah yang
diberikan secara bersama di kelas, siswa juga sering meminta temannya yang lebih
bisa dulu untuk menyelesaikannya. Sehingga siswa menerima saja apa yang telah
diberikan guru dan teman tanpa berusaha menyelesaikannya terlebih dahulu. Jika
diberikan soal pemecahan masalah yang lain maka siswa juga tidak akan dapat

menyelesaikannya. Jadi pada keadaan seperti ini siswa hanya terbiasa dengan soal-



soal rutin yang diberikan guru padahal mereka mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah yang lebih rumit. Jika siswa memahami
dan mengerti tentang materi yang diberikan guru maka siswa dapat mengerjakan
latihan walaupun berbeda dengan contoh yang diberikan guru.

Melihat kondisi yang demikian, kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa menjadi kurang berkembang dan terkesampingkan. Hal ini berakibat pada
siswa masih dihadapkan pada masalah rendahnya hasil belajar matematika yang
belum mencapai standar nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Selain itu,
banyak juga siswa yang kurang minat terhadap pelajaran matematika dan
menganggap matematika adalah pelajaran sulit dan membosankan. Hal ini
dikarenakan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan guru. Siswa juga kesulitan dalam menganalisa soal-soal matematika
kedalam pemahaman mereka sendiri, karena matematika itu banyak terdapat istilah
dan symbol-simbol. Untuk dapat memahami istilah dan symbol-simbol tersebut
diperlukan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Dalam matematika kemampuan komunikasi merupakan kemampuan yang
mengikutkan dan memuat berbagai kesempatan komunikasi baik dalam bentuk
merefleksikan benda-benda nyata, gambar, ide ataupun grafik, membuat model
situasi persoalan baik secara tertulis, konkrit, grafik dan aljabar, menggunakan
keahlian membaca, menulis dan menelaah untuk menginterprestasikan dan
mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah, serta informasi matematika; merespon suatu

pernyataan atau persoalan dalam bentuk argumen yang menyakinkan. Dengan



kemampuan komunikasi yang dimiliki siswa, mereka dapat menyampaikan sesuatu
yang diketahuinya melalui peristiwa, dialog atau saling hubungan yang terjadi di
lingkungan kelas yang berisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa,
misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah baik secara
lisan maupun tertulis.Dengan demikian seorang guru harus mampu menciptakan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
siswa. Agar mereka tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah-
masalah matematika yang diberikan.

Namun kenyataannya ketika siswa diberikan soal-soal yang menuntut adanya
kemampuan komunikasi, siswa tidak dapat mengerjakannya secara optimal. Siswa
kesulitan dalam merobah dan mengkomunikasikan satu soal kedalam bentuk lain
dimana perobahannya tersebutsama maksudnya. Diharapkan siswa lebih bisa
mengkomunikasikan nya dan dapatkan jawaban yang benar. Misalnya diberikan soal
komunikasi berikut ““‘seorang tukang akan membuat pintu dengan pangjang 4cm dan
lebar 2cm pada gambar rancangan. Jika panjang pintu itu dibuat dengan ukuran 2,5
meter. Berapakah luas daun pintu itu? Adapaun jawaban siswa dapat dilihat pada

gambar 3 dibawabh ini:
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Gambar 3. Jawaban siswa 3

Dari jawaban siswa diatas terlihat bahwa siswa belum paham bagaimana merobah
soal matematika kedalam bentuk gambar dan kalimat matematika. Pada jawaban
diatas siswa salah dalam merobah kalimat matematika kedalam gambar. Pada
jawaban siswa terlihat siswa hanya menyamakan satuan dibelakang saja kemudian
untuk mencari luasnya baru dikalikan. Padahal untuk mencari jawaban yang benarnya
adalah siswa harus mencari dulu lebar sebenarnya. Setelah itu baru dikalikan panjang
sebenarnya dengan lebar sebenarnya.

Jadi dari permasalah diatas dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi
matematika siswa masih kurang. Untuk itu, diperlukan beberapa kecakapan guru
untuk memilih suatu pendekatan dan metode yang tepat dalam pembelajaran agar
kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi berkembang secara optimal.
Seorang guru harus mampu menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi siswa

dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan apa yang
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ada dalam pikiran mereka dengan cara meminta siswa merespon dan menyelesaikan
sendiri semua persoalan yang ada.

Melihat berbagai permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka upaya
peningkatan kompetensi dan kemampuan matematika siswa yang akan penulis
lakukan adalah dengan menerapkan pendekatan yang dapat melatih kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dimana siswa
dapat dengan optimal mengemukakan pendapat-pendapat mereka tentang materi
pelajaran, sehingga hal itu akan meningkatkan kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah matematika dan meningkatkan kemampuan komunikasi
matematikanya. Salah satu alternatif pendekatan yang diperkirakan dapat memenuhi
prinsip-prinsip pembelajaran matematika tersebut yaitu dengan pembelajaran
kooperatif tipe Dua Tinggal Dua Tamu (DTDT).

Berbagai tipe pembelajaran kooperatif, maka pembelajaran tipe Dua Tinggal
Dua Tamu (DTDT) diperkirakan akan dapat diterapkan di kelas. Perkiraan ini
berdasarkan pada kebiasaan siswa belajar dengan teman, terutama dengan teman
sebangku, maupun teman lainnya. Berdasarkan pengamatan penulis, sering ditemui
adanya kecendrungan siswa berdiskusi secara serius dalam pelajaran kelompok yang
terdiri dari beberapa orang saja.Belajar dengan teman sebaya dalam belajar kelompok
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menambah
motivasi siswa. Selain dapat membantu siswa untuk saling terbuka mengemukakan
permasalahan belajar mereka, diharapkan juga dapat melatih siswa lebih peduli

terhadap kesulitan belajar yang dialami teman-temanya.
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Pada pembelajaran DTDT ini diharapkan siswa dapat menggali potensi yang
ada pada diri mereka sendiri. Dengan adanya pembelajaran dalam satu kelompok dan
teman sebaya diharapkan siswa bisa dengan bebas mengekspresikan potensi diri dan
dapat mengukur kemampuan mereka sendiri. Dengan adanya pembelajaran kooperatif
tipe DTDT diharapkan siswa termotivasi untuk lebih baik. Misalnya dengan teman
satu kelompok yang pintar dari dirinya maka siswa itu termotivasi untuk rajin belajar
dan bisa pintar juga seperti temannya. Sehingga diharapkan semua persoalan
matematika dapat dipahami dan diselesaikan dengan baik.

Selain itu kemandirian belajar juga dapat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam hal ini
kemandirian belajar merupakan proses pengarahan diri dalam mentransformasikan
kemampuan mental ke dalam keterampilan akademik tertentu. Sumarno (Yerizon,
2011) mendefenisikan kemandirian belajar sebagai proses perancangan dan
pemantauan yang seksama terhadap proses kognitif dan afektif dalam menyelesaikan
suatu tugas akademik. Dengan adanya kemandirian belajar yang baik dari siswa,
maka dalam menyelesaikan suatu masalah matematika, siswa tidak akan bergantung
kepada guru ataupun orang lain. Dia dapat memilih strategi dan melaksanakan
rancangannya dalam menyelesaikan masalah serta dapat mengevaluasi hasil kerjanya.
Begitu juga dengan kemampuan komunikasi, siswa yang mempunyai kemandirian
belajar tinggi tidak akan bergantung kepada guru dalam menerjemahkan soal-soal
yang diberikan. Siswa dengan kemandirian belajar yang baik mempunyai motivasi

belajar yang tinggi. Sehingga mereka tertarik untuk menyelesaikan masalah yang
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diberikan, baik itu masalah yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah
maupun masalah yang membutuhkan kemampuan komunikasi matematis. Namun
kenyataannya, dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang masih mempunyai
kemandirian belajar yang rendah dan masih bergantung kepada guru mereka. Oleh
karena itu mereka merasa bahwa belajar mereka kurang bermakna.

Mengacu pada uraian diatas, kemandirian belajar juga mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah atau soal yang diberikan. Dengan
demikian siswa akan merasakan belajar itu lebih bermakna. Pembelajaran kooperatif
tipe DTDT juga merupakan factor yang dapat diasumsikan dapat menentukan dan
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Untuk itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul“Pengaruh Pembelajaran
Kooperatif Tipe Dua Tinggal Dua Tamu (DTDT) Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI SMK Bisnis
dan Manajemen Kota Solok™.

B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Tujuan pembelajaran matematika untuk berpikir kritis, logis dan sistematis belum
tercapai
2. Siswa kurang mempunyai kesempatan dalam mengembangkan ide-ide yang
mereka miliki dalam penyelesaian masalah
3. Dalam penyelesaian masalah dan soal-soal siswa hanya terfokus pada cara yang

diajarkan guru
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Masih banyak siswa yang belum bisa menyelesaikan masalah komunikasi
matematis dan pemecahan masalah dengan baik.

Siswa belum mampu menyelesaikan soal-soal latihan secara individu

Proses pembelajaran masih terpusat pada guru

Siswa kurang berani dalam mengungkapkan ide serta mengkomunikasikan
pemikiran mereka.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam pembelajaran
matematika masih rendah

Pembatasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dibatasi pada penerapan

pada pembelajaran kooperatif tipe DTDT terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika dan komunikasi matematis siswa dengan memperhatikan kemandirian

belajar siswa.

D. Perumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas penulis merumuskan masalah ini

sebagai berikut

1.

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar denganpembelajaran
kooperatif tipe DTDT lebih baik dari pada siswa yang diajardenganpendekatan
konvensional?

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kemandirian belajar tinggi

yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe DTDT lebih baik  daripada
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kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kemandirian belajar tinggi yang

mengikuti pembelajaran konvensional?

. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kemandirian belajar

rendah yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe DTDT lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kemandirian belajar rendah yang

mengikuti pembelajaran konvensional?

. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe DTDT dan

kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa?

. Apakah  kemampuan  komunikasi  matematis siswa  yang  diajar

denganpembelajaran kooperatif tipe DTDT lebih baik dari pada siswa yang

diajardenganpendekatan konvensional?

. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemandirian belajar

tinggi yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe DTDT lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemandirian belajar tinggi yang
mengikuti pembelajaran konvensional?

. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemandirian belajar
rendah yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe DTDT lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemandirian belajar rendah
yang mengikuti pembelajaran konvensional?

. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe DTDT dan
kemandirian belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?

. Tujuan penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1.

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar denganpembelajaran
kooperatif tipe DTDT lebih baik dari pada siswa yang diajardenganpendekatan
konvensional?

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kemandirian belajar baik
yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe DTDT lebih tinggi daripada
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kemandirian belajar tinggi yang
mengikuti pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa berkemandirian belajar rendah
yang mengikuti pembelajaran  kooperatif tipe DTDT lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kemandirian belajar rendah yang
mengikuti pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran  kooperatif tipe DTDT dan
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa?

Apakah  kemampuan  komunikasi ~ matematis  siswa yang  diajar
denganpembelajaran kooperatif tipe DTDT lebih baik dari pada siswa yang
diajardenganpendekatan konvensional?

Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemandirian belajar tinggi
yang mengikuti pembelajaran  kooperatif tipe DTDT lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemandirian belajar tinggi yang

mengikuti pembelajaran konvensional?
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Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemandirian belajar rendah
yang mengikuti pembelajaran  kooperatif tipe DTDT lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemandirian belajar rendah
yang mengikuti pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe DTDT dan

kemandirian belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

berbagai pihak antara lain:

1.

Bagi kepala sekolah, terutama sebagai bahan masukan dalam menjalankan
kebijakan dan pengambilan keputusan, terutama dalam mengadakan fasilitas yang
dibutuhkan dalam peningkatan mutu pembelajaran.

Bagi siswa, dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk
memecahkan masalah matematik dengan model dua DTDT

Bagi Guru, dapat mengembangkan wawasan dan kemampuannya dalam
megajarkan mata pelajaran matematika melalui penerapan model DTDT

Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan peneliti tentang karakteristik model
koopearatif tipe DTDT dan penerapannya dalam pembelajaran matematika
khususnya di SMK Negeri 1 Kota Solok.

Bagi Sekolah, dapat memberikan sumbangan dalam memperbaiki proses

pembelajaran matematika di SMK Negeri 1 Kota Solok.



BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian serta analisis data yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
strategi berbasis DTDT lebih baik daripada Kemampuan pemecahan masalah siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kemandirian belajar tinggi yang
mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe DTDT lebih baik
daripada Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kemandirian belajar
tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional

Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kemandirian belajarrendah yang
mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe DTDT lebih baik
daripada Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kemandirian
belajarrendah yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat kemandirian
belajar siswa dalam mempengaruhi Kemampuan pemecahan masalah.
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pembelajaran kooperatif tipe DTDT  lebih baik dari pada kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional
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6. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemandirian belajar tinggi
yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe DTDT \lebih
baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemandirian
belajar tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional

7. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemandirian belajarrendah
yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe DTDTlebih
baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemandirian
belajarrendah yang mengikuti pembelajaran konvensional

8. Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat kemandirian
belajar siswa dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa.

B. Implikasi

Pembelajaran kooperatif tipe DTDT dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Strategi ini
melatih siswa untuk memecahkan perbagai permasalahan yang ada dalam matematika
dan apat mengkomunikasikannya ke dalam matematika sehingga siswa mampu
memecahkan masalah yang diberikan.

Penggunaan Strategi pembelajaran Pembelajaran kooperatif tipe DTDT pada
pembelajaran matematika memberikan dampak yang baik terhadap meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga lebih baik ketika melakukan
diskusi. siswa mampu berbagi pemahaman dengan siswa yang lain untuk dapat

menyelesaikan dan memecahkan masalah yang diberikan.
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C. Saran

Berdasarkan pada temuan yang diperoleh selama penelitian, dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.

1.

Model pembelajara kooperatif tipe DTDT dapat dicobakan pada semua sekolah,
tidak terbatas hanya pada satu sekolah saja.
Pembagian materi untuk tiap kali pertemuan jangan terlalu padat sehingga siswa

dapat berdiskusi dengan baik dan tidak ada kecemasan akan keterbatasan waktu.

. Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menerapkan Model

pembelajara kooperatif tipe DTDT agar membuat perencanaan yang matang
dengan memperhatikan pembagian waktu ketika melaksanakan pembelajaran.

Penelitian ini masih terbatas pada kemandirian belajar , kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan komunikasi matematis, maka diharapkan peneliti
selanjutnya dapat membahas dari permasalahan lainnya dan dengan pokok

bahasan lain.
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